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Nama Penyusun :  Fadlan Adelin Rosa 
Nim :  70100112044 
Judul Skripsi  : Uji Potensi Tabir Surya dan Nilai Sun Protecting Factor (SPF) 
Ekstrak Kulit Buah Delima Putih (Punica granatum L) secara 
In Vitro 
 
 Telah dilakukan penelitiantentang penentuan potensi tabir surya ekstrakkulit 
buah delima putih Punica granatum L dengan parameter eritema dan pigmentasi 
secara spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kategori 
potensi tabir surya ekstrak kulit buah delima putih dan menentukan nilai Sun 
Protecting Factor SPF. 
 Uji potensi tabir surya ditentukan berdasarkan metode perhitungan nilai persen 
Transmisi Eritema %Te dan nilai persen Transmisi Pigmentasi % Tp serta nilai Sun 
Protecting Factor SPF. Pengujian potensi tabir surya ekstrak kulit buah delima putih 
dilakukan dengan menghitung nilai transmisi eritema %Te dan tranmisi Pigemntasi 
%Tp serta nilai SPF ekstrak. 
Dari pengujian tersebut diperoleh hasil dimana nilai rata - rata %Te pada 
konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm, berturut - turut 
adalah 6,228 %, 0,651 %, 0,184 %, 0,108 %, 0,086 %. Nilai rata - rata transmisi 
pigmentasi %Tp pada konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm dan 1000 
ppm berturut - turut adalah 39,32 %, 14,55 %, 5,92 %, 2,58 %, 0,962 %. Pada 
penentuan nilai SPF, diperoleh nilai rata - rata SPF konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 
600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm berturut - turut sebesar 1,2; 1,4; 1,7; 2,1; 2,6. 
Konsentrasi ekstrak 200 ppm termasuk dalam kategori reguler suntanuntuk 
eritema dan berada dalam kategori total block untuk pigmentasi, dan konsentrasi 400, 
600, 800, dan 1000 ppm termasuk dalam kategori total block untuk eritema dan 
pigmentasi. 
 
Kata kunci: Kulit buah delima putih, Tabir surya, Transmisi Eritema dan   





Name :  Fadlan Adelin Rosa 
Nim :  70100112044 
Title : "Determination of potential values and solar protection factor 
sunscreen (SPF) of pomegranate peel extract (Punica 
granatum L.) with in vitro methode  
 
 A study concerning the determination of potential skin extract pomegranate 
sunscreen Punica granatum L with erythema parameters and pigmentation of UV-Vis 
spectrophotometry. This study aims to determine the categories of solar potential 
pomegranate bark extract and determine the value of Sun Protection Factor SPF. 
 Sunscreen test Potency is determined by calculating the value of the percent 
transmission method erythema %Te and a value of pigmentation percent transmission 
%Tp and the value of Sun Protection Factor SPF. sunscreen to test the potential of the 
peeling pomegranate extract is done by calculating the value of the transmission 
erythema %Te and Pigemntasi transmission %Tp and the value of the SPF. 
 According to the test results obtained when the value average%Te to a 
concentration of 200 pm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm and 1000 ppm respectivelyare 
respectively 6,228 %, 0,651 %, 0,184 %, 0,108 %, 0,086 %. Value transmission 
means pigmentation %Tp at a concentration of 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 
ppm and 1000 ppm, respectively 39.32%, 14.55%, 5.92% , 2.58%, 0.962%. 
concentration average SPF of 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm and 1000 ppm, 
respectively to determine the SPF value, earned value was 1.2; 1.4; 1.7; 2.1; 2.6. 
 Extract concentration of 200 ppm is included in the Regular category suntan 
for erythema and are in the total block category of pigmentation, and concentrations 
of 400, 600, 800 and 1000 ppm included in the category of total blocks for erythema 
and pigmentation. 
 
Keywords: White Pomegranate peel, sunscreen, Erythema Transmission and 





A. Latar Belakang Masalah 
 Matahari sebagai sumber cahaya alami memiliki peranan yang sangat penting 
bagi keberlangsungan kehidupan, tetapi selain mempunyai manfaat sinar matahari 
juga dapat membawa dampak yang tidak baik pada kulit terutama jika jumlah 
paparannya berlebihan. Kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari yang 
berlebihan ada yang dapat segera terlihat efeknya, seperti warna kulit menjadi lebih 
gelap, eritema dan kulit terbakar, ada juga efeknya baru muncul setelah jangka waktu 
yang lama seperti pengerutan kulit, penuaan dini dan kanker. 
 Kebutuhan manusia untuk selalu melindungi kesehatan tubuh dari berbagai 
ancaman dari lingkungan sekitarnya selalu bertambah. Salah satu hal yang dirasa 
menggangu manusia ini adalah efek sinar matahari terhadap kulit manusia, yang 
dapat berakibat pada kesehatan kulit manusia dan mengganggu panampakan kulit. 
Pada saat ini banyak beredar di pasaran kosmetika jenis tabir surya menggunakan 
salah satu atau beberapa macam zat aktif penyerap sinar UV. Pada tahun 60-70-an zat 
aktif banyak menggunakan PABA (asam p-amino benzoat), tetapi setelah diketahui 
bahwa PABA dapat menyebabkan alergi pada seseorang, maka para ahli kosmetika 
kemudian menemukan zat aktif lain seperti oktil salisilat, benzofenon-3 dan p-
metoksi oktil sinamat. Bahan aktif tabir surya banyak digunakan karena dapat 
menghindarkan seseorang dari serangan kanker kulit. Dengan banyaknya kebutuhan 
zat aktif tabir surya, maka perlu dipikirkan untuk mendapatkan zat aktif tersebut dari 





 Efek merugikan yang dapat ditimbulkan oleh radiasi ultraviolet pada kulit 
adalah terjadinya kerusakan epidermis yang biasa disebut dengan sengatan surya, 
pigmentasi, pengkerutan kulit, penuaan kulit dini, dan pada penyinaran yang lama 
dibawah terik matahari dapat mengakibatkan perubahan pada jaringan pengikat dalam 
lapisan korneum (Gosfel, 1981).     
 Spektrum ultraviolet yang sampai ke bumi yaitu UV-A dengan gelombang 
320-400 nm menyebabkan pigmentasi dan UV-B dengan panjang gelombang 290-
320 nm menyebabkan eritema.Sedangkan UV-C dengan panjang gelombang yang 
lebih kecil dari 290 nm tidak sampai ke bumi karena tersaring oleh ozon (Wilkinson, 
et al., 1982). 
 Kulit manusia sesungguhnya telah memiliki sistem perlindungan alamiah 
terhadap efek sinar matahari yang merugikan dengan cara penebalan stratum 
korneum dan pigmentasi kulit. Namun tidak efektif untuk  menahan kontak dengan 
sinar matahari yang berlebih. 
 Untuk mengatasinya diperlukan perlindungan tambahan, seperti menggunakan 
sediaan tabir surya.Sediaan tabir surya adalah kosmetika yang digunakan untuk 
maksud menyerap secara efektif sinar matahari terutama didaerah gelombang 
ultraviolet sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit oleh sinar matahari. 
Tabir surya dapat dibuat dalam berbagai bentuk sediaan seperti  Krim, Losio dan 
Salep (Depkes RI, 1985).  
 Pikiran kita maupun mesin-mesin yang paling moderen yang telah diciptakan, 





keteraturan dan keseimbangan yang mengagunkan itu dengan firman Allah swt QS. 
Al-An’am/6: 96. 
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Terjemahnya 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah 
swt yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui (Kementrian Agama, 2013). 
 Firman-Nya lebih lanjut “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat”. Maksudnya, Allah swt yang menciptakan terang dan gelap. 
Artinya, Allah swt yang menggantikan kegelapan malam menjadi terbitnya waktu 
pagi lalu menyinari semua yang ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah 
kegelapan, malam pun pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan 
cahayanya yang terang. Allah swt menjelaskan kekuasaan-Nya. Allah swt 
menyebutkan bahwa Dialah yang menyinsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-
Nya, “Dan menjadikan malam untuk beristirahat” Maksudnya, hening dan gelap 
supaya segala sesuatu dapat merasakan ketenangan  
 Firman-Nya lebih lanjut, “Dan menjadikan matahari dan bulan untuk 
perhitungan” Artinya, keduanya berjalan menurut perhitungan yang sempurna, 
terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing-masing dari keduanyaa memiliki orbit 
yang dilaluinya pada musim panas dan musim dingin, sehingga perjalanan itu 






 Firman-Nya “Itulah ketentuan Allah yang Maha perkasa lagi maha 
mengetahui” Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui ketetapan Allah swt yang 
Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang dan menolaknya, yang 
Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada sebesar atom pun baik dilangit 
maupun dibumi yang luput dari pengetahuan-Nya. 
 Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari dan 
bulan, Allah swt mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan 
Mahamengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut (Katsir, 2008). 
Punica granatum L., di Indonesia lebih dikenal sebagai delima.Ada dua 
macam delima yang sering ditanam, yaitu delima merah dan putih.Delima putih 
dianggap lebih baik dari pada delima merah, selain itu juga delima putih sangat kaya 
akan kandungan alkaloid. Secara tradisional buah yang ditumbuk dan seduhannya 
dipakai sebagai obat diare, kulit akar dan kulit batang mempunyai khasiat sebagai 
obat sakit gigi, air rebusan buah dan kulit buah delima dapat dipakai sebagai obat 
kumur dan untuk mengobati keputihan (Suprihatin, 1992). 
 Delima putih (Punica granatum L.) merupakan salah satu obat tradisional 
yang unik karena semua bagian tumbuhan dari delima putih tersebut memiliki 
kandungan kimia yang berguna untuk kesehatan. Pada kulit delima putih memiliki 
kandungan alkaloid dan flavonoid (Jurenka, 2008). 
 Senyawa fenolik khususnya golongan flavonoid mempunyai potensi sebagai 
tabir surya karena adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang 
mampu menyerap sinar UV baik UV A maupun UV B sehingga mengurangi 





 Zat alami yang diekstrak dari tumbuhan dapat pula bertindak sebagai sumber 
potensial karena bersifat fotoprotektif. Hal ini dikaitkan dengan kenyataan bahwa 
tanaman tidak bisa terhindar dari paparan sinar matahari karena tanaman memerlukan 
sinar. 
 Matahari untuk proses fotosintesis. Meskipun begitu, tanaman memiliki 
mekanisme perlindungan diri sehingga tanaman tidak mengalami kerusakan. Hal 
tersebut memberikan sedikit gambaran mengenai kemampuan tanaman untuk 
melindungi kulit melalui senyawa yang terkandung didalam tanaman yang berupa 
senyawa bioaktif seperti senyawa fenolik dan didukung oleh adanya senyawa yang 
bersifat antioksidan (Lavi, 2013). 
 Berdasarkan uraian tersebut, kulit buah delima berpotensi sebagai tabir surya 
dikarenakan adanya kandungan flavonoid. Namun belum ada penelitian ilmiah yang 
menguji aktivitas dan potensi tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui aktivitas dan potensi sebagai tabir surya dan menghitung nilai Sun 
Protecting Factor (SPF). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang dapat dirumuskan  permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana potensi ekstrak kulit buah delima (Punica granatum L.) sebagai tabir 
surya? 







C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan 
(Kartasapoetra, 1987) 
b. Tabir surya merupakan bahan-bahan kosmetik yang secara fisik atau kimia untuk 
maksud menyerap secara efektif sinar matahari (Depkes RI, 1985) 
c. SPF (Sun Protection Factor) merupakan suatu ukuran seberapa kuat tabir surya 
yang akan dipakai dapat melindungi kulit dari paparan sinar matahari(Indarti, 
2005) 
d. Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari 
simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua 
atau hampir semua pelarut diuapkan (Ditjen POM, 2000) 
e. Buah delima (Punica granatum L.) merupakan salah satu obat tradisional yang 
unik karena semua bagian tumbuhan dari delima putih tersebut memiliki 
kandungan kimia yang berguna untuk kesehatan. Pada kulit delima putih 
memiliki kandungan alkaloid dan flavanoid (Jurenka, 2008) 
f. Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang menggunakan teknik analisi 
spektroskopi pada daerah ultraviolet dan sinar tampak, dimana dari spektrum 
absorbsi dapat diketahui panjang gelombang dengan absorbansi maksimum dari 







2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah melakukan uji terhadap potensi dan 
aktivitas ekstrak kulit buah delima sebagai tabir surya dan menetapkan nilai SPF-nya 
dan menentukan jenis tabir suryanya berdasarkan data analisis yang diperoleh. 
D. Kajian Pustaka 
 Berdasarkan pada penelitian Nailul Ramadilla (2015) yang berjudul Formulasi 
dan Uji Efek Anti-aging dari Krim Mengandung Ekstrak Kulit Buah 
Delima.Penelitian tersebut memformulasi krim Anti-Aging yang mengandung 
Ekstrak Kulit Buah Delima.Hasil penelitian diperoleh bahwa semua sediaan krim 
homogen, memiliki pH 5,0-5,7 dan stabil selama penyimpanan 12 minggu. Sediaan 
krim ekstrak kulit buah delima dengan konsentrasi 10% dapat memberikan efek anti-
aging paling baik yang mampu memulihkan kulit setelah 4 minggu.Semua sediaan 
krim ekstrak kulit buah delima tidak mengiritasi kulit. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah delima dapat diformulasikan dalam sediaan 
krim sebagai anti-aging, dan penggunaan krim anti-aging ekstrak kulit buah delima 
dengan konsentrasi 10% setelah 4 minggu perawatan mampu memberikan efek anti-
aging. 
 Pada penelitian yang dilakukan Siti Nor'Adilah (2012) dengan judul 
Determination Of Antioxidant Activity and Nutrient Composition Of Pomegranate  
Peel. yang melakukan pengujian terhadap  aktivitas anti oksidan dan komposisi 
nutrisi dalam kulit buah delima. Hasil dari penelitian ini yaitu, kulit buah delima 
mempunyai nilai kandungan serat (70.30 ± 0.19%), diikuti oleh kandungan 





protein (0.75 ± 0.04%), dan nilai nutrisi yang terendah terhadap kandungan lemak 
(0.49 ± 0.01%) dan nilai kalori yang diperoleh adalah 45.96 kkal. Kandungan mineral 
yang telah ditentukan adalah kalsium, kalium, natrium dan zat besi. Kulit buah 
delima kering mempunyai kandungan mineral yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kulit buah delima segar. 
 Sebagaimana hasil penelitian tersebut oleh karena itu, penulis melakukan 
penelitian dengan menguji potensi dan aktivitas tabir surya dari ektrak kulit buah 
delima ini.Selain itu, penulis juga menentukan nilai Sun Protecting Factor (SPF) 
ekstrak kulit buah delima putih. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui potensi tabir surya dari ekstrak kulit buah delima ( Punica 
granatum L.) 
2. Untuk mengetahui nilai Sun Protecting Factor dari ekstrak kulit buah delima 
(Punica granatum L.) 
2. Manfaat Penelitian 
a. Diketahui potensi tabir surya ekstrak kulit buah delima. 
b. Diperoleh data ilmiah mengenai nilai Sun Protecting Factor (SPF) ektrak kulit 









A. Uraian Tanaman Buah Delima 
1. Klasifikasi  (Tjitrosoepomo, 2010). 
Regnum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Dicotyledoneae 
Subkelas : Dialypetalae 
Ordo : Myrtales 
Famili :  Punicaceae 
Genus : Punica 
Spesies :  Punica granatum L.  
2. Dekskripsi 
 Tanaman delima merupakan tanaman tahunan yang mempunyai akar 
tunggang dan sistem perakaran yang cukup dalam. Batang tanaman berkayu keras, 
tegak lurus, dan dapat tumbuh setinggi 2 meter- 4 meter atau lebih. Tanaman 
memiliki banyak percabangan dan kadang - kadang ditumbuhi duri-duri yang agak 
besar. Daun-daun tanaman berukuran kecil, berbentuk memanjang, dan berwarna 
hijau muda sampai hijau tua. Tanaman delima dapat berbunga dan berbuah sepanjang 
tahun.Bunga delima berwarna putih, merah, atau oranye tergantung jenisnya. 
  
 Buah delima berbentuk bulat sampai bundar dan bergelantungan dalam 
tandan.Buah muda berwarna hijau sampai hijau kemrah
berubah menjadi hijau kekuning
kecokelatan, tergantung jenisnya






 Di Indonesia, delima dikenal dengan beberapa sebutan, tergantung daerahnya, 
seperti delima (Melayu), glima (Aceh), glineu mekah (Gayo), dhalima (Madura), 
gangsalan (Jawa), dalima (Sunda), teliman (Sasak), lele kase dan rumu (Timor). Ada 
tiga jenis delima yang tersebar di Indonesia, dikelompokkan be
buahnya, yaitu delima putih, 
yang paling terkenal adalah delima merah.Delima merah sering ditanam di 
pekarangan rumah sebagai tanaman hias, s
merah memiliki rasa yang lebih manis dan
lebih sepat dan kesat, serta kurang manis. Rasa kesat pada delima putih disebabkan 
 
-merahan, namun setelah tua 
-kuningan atau hijau kemerah
. Daging buah merupakan kulit biji yang menebal 
 Daging buah ini dikonsumsi bersama biji
 
 
Gambar 1. Buah Delima Putih 
delima merah, dan delima hitam.Dari ketiga jenis itu, 
ekaligus untuk dimakan buahnya










oleh kandungan flavonoid (golongan polifenol) yang tinggi.Salah satu peran 
flavonoid yang penting adalah sebagai antioksidan.Hal itulah yang menyebabkan 
delima putih sering dimanfaatkan sebagai obat. Belakangan ini jenis delima putih 
agak sulit ditemukan di pasaran. 
 Berdasarkan penelitian, kulit buah delima putih mengandung zat samak 
sebanyak 25-28 persen dan lendir 30 persen. Delima hitam kini menjadi tanaman 
langka yang tidak dikenal secara luas.Padahal, menurut para ahli, delima hitam lebih 
baik khasiatnya dibandingkan dengan delima putih.Delima merupakan tumbuhan asli 
Persia dan daerah Himalaya di India Selatan.Menurut cerita, Pharaoh Tuthmosis 
membawanya ke Mesir pada tahun 1500 Sebelum Masehi. Dari sini, delima 
menyebar ke Afrika, Asia, Eropa, dan Amerika. Konon, tanaman ini bisa sampai ke 
Indonesia karena dibawa para pedagang dari Persia pada tahun 1416. Selama 
berabad-abad buah delima – telah dipakai sebagai simbol kesuburan di banyak agama 
dan kebudayaan (Khafi,2011). 
Khasiat dan Manfaaat  
a. Buahnya dapat membersihkan lambung. 
b. Kulit delima (dadat) dapat mengobati sakit perut karena cacingan, disentri, diare, 
perdarahan rahim, radang tenggorokan, radang telinga, keputihan, dan nyeri 
lambung. 
c. Bunga delima dapat mengobati radang gusi, pendarahan, dan bronkitis. 
d. Daging delima dapat dimanfaatkan sebagai penurun berat badan, sariawan, 





e. Biji delima dapat dipakai sebagai obat penurun demam, batuk, keracunan dan 
cacingan. 
 Buah ini mengandung zat besi, kalsium, forforus, vitamin A dan C. Sejak 
dahulu ahli pengobatan yunani menggunakan obat ini sebagai obat cacing. 
Kandungan analisis bagian buah delima yang dapat dimakan di India 
menunjukkan komposisi per 100 gram sebagai berikut : air 78 gram, protein 1,6 
gram, lemak 0,1 gram, Karbohidrat 14,5 gram, serat 5,1 gram, dan mineral 0,7 gram. 
Analisis lain menunjukkan suatu kandungan gula inversi mencapai 20%, yang 5-10% 
-nya berupa glukosa, asam sitrat(0,5-3,5%), asam borat dan vitamin C (4 mg/100g). 
Zat pewarna kuning pada kulit buah delima adalah asam galotanat.Kandungan tanin 
tertinggi ada pada kulit akar (28%), tetapi kulit buahnya yang kering juga 
mengandung banyak tanin (sampai 26%).Alkaloid di dalam kulit batangnya termasuk 
ke dalam kelompok piridina. 
3. Uraian SenyawaFitokimia 
Buah delima di Indonesia kurang mendapat perhatian. Pada umumnya buah 
delima hanya ditanam sebagai tanaman hias dan sangat jarang dibudidayakan secara 
umum di Indonesia. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat akan 
manfaat dari buah delima itu sendiri sedangkan di Amerika bagian California buah 
delima telah di budidayakan secara besar-besaran sebagai komoditas perkebunan, 
karena buah ini mempunyai kandungan antosianin dan polifenol yang merupakan 
agensia antioksidan. Di Amerika, produk sari buah delima dikenal sebagai jenis 
minuman kesehatan terbaru (Wijanarko, 2008). 
  
 Selain tabir surya sintes
senyawa fenolik yang terdapat dalam tumbuhan dan berfungsi melindungi jaringan 
tanaman terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari (Halliwell, 1999).Senyawa 
fenolik khususnya golongan flavonoid mempu
et al., 2001). 
 Delima putih (
yang unik karena semua bagian tumbuhan dari delima putih tersebut memiliki 
kandungan kimia yang berguna untuk kesehatan.





Flavonoid merupakan sekelompok senyawa alami dengan variabel struktur 
fenolik dan ditemukan pada sebagian besar tanaman. Flavonoid didasarkan pada lima 
belas-karbon terdiri dari dua cincin benzena (A dan B sebagai kerangka) terhubung 
melalui cincin heteros
seperti flavon (misalnya, flavon, apigenin, dan luteolin), flavonols (misalnya, 
Quercetin, kaempferol, myricetin dan fisetin), flavanones (misalnya, flavanone, 
hesperetin, dan naringenin), dan la
 
is terdapat pula tabir surya alami di alam.Misalnya 
nyai potensi sebagai tabir surya (Wolf 
Punica granatum.Linn) merupakan salah satu obat tradisional 
 Pada kulit delima putih memiliki 
 
Gambar 2. Struktur Dasar Flavonoid 
iklik pyrane (C). Mereka dapat dibagi menjadi berbagai kelas 






tingkat oksidasi dan pola substitusi cincin C, sementara senyawa individu dalam kelas 
yang berbeda dalam pola substitusi dari A dan B cincin (E.J Middelton, 1998).  
Flavonoid juga memiliki beberapa sifat seperti hepatoprotektif, antitrombotik, 
antiinflamasi, dan antivirus (Stavric, et al., 1999). 
Sifat antiradikal flavonoid terutama terhadap radikal hidroksil, 
anionsuperoksida, radikal peroksil, dan alkoksil (Sichel, et al.,1991).  
Senyawa flavonoid ini memiliki afinitas yang sangat kuat terhadap ion Fe (Fe 
diketahui dapat mengkatalisis beberapa proses yang menyebabkan terbentuknya radikal 
bebas).Aktivitas antiperoksidatif flavonoid ditunjukkan melalui potensinya sebagai 
pengkelat. 
 Flavonoid terutama berupa senyawa yang larut dalam air. Mereka dapat 
diekstraksi dengan etanol 70 % dan tetap ada dalam lapisan air setelah ekstrak ini 
dikocok dengan eter minyak bumi. Flavonoid berupa senyawa fenol, karena itu 
warnanya berubah bila ditambah basa atau amonia, jadi mereka mudah di deteksi 
pada kromatogram atau dalam larutan (Harborne, 1987). 
Senyawa flavonoid di isolasi dengan tekhnik maserasi, mempergunakan 
pelarut metanol teknis. Ekstraksi metanol kental kemudian dilarutkan dalam 
air.Ekstrak metanol-air kemudian difraksinasi dengan n-heksan dan etil asetat. 
Masing-masing fraksi yang diperoleh diuapkan kemudian diuji flavonoid.Untuk 
mendeteksi adanya flavonoid dalam tiap fraksi, dilakukan dengan melarutkan 
sejumlah kecil ekstrak kental setiap fraksi ke dalam etanol. Selanjutnya ditambahkan 
pereaksi flavonoid seperti : natrium hidroksida, asam sulfat pekat, bubuk magnesium-
asam klorida pekat,atau natrium amalgam-asam klorida pekat. Uji positif flavonoid 
  
ditandai dengan berbagai peruba
(Geissman, 1962). 
Beberapa senyawa kimia (flavonoid) yang diduga dapat bekerja sebagai bahan 
aktif tabir surya. Flavonoid yang merupakan antioksidan kuat juga sebagai pengikat 
ion logam yang diduga mampu mencegah 
mampu mengurangi kerusakan kulit.
senyawa yang memiliki gugus aromatis yang terkonjugasi dengan gugus karbonil 
(Shaat, 2005). 
B. Tabir Surya 
 Sediaan tabir surya adalah
menyerap secara efektif sinarmatahari terutama didaerah gelombang
sehingga dapat mencegah






   
 Sinar ultraviolet (UV) adalah sinar yang dipancarkan oleh matahari yang 
dapat mencapai permukaan bumi selain cahaya tampak dan sinar inframerah.Sinar 
UV berada pada kisaran panjang gelombang 200
 
han warna yang khas setiap jenis flavonoid 
efek bahaya dari sinar UV atau setidaknya 
 Selain itu tabir surya umumnya terdiri dari 
 sediaan kosmetika yang digunakan untuk
 terjadinya gangguan kulit oleh sinarmatahari. Tabir surya 
 : krim,losio dan salep (Depkes RI, 
Gambar 3. Panjang Gelombang Sinar Ultraviolet









menjadi tiga kelompok berdasarkan panjang gelombang UV C (200-290), UV B 
(290-320) dan UV A (320-400).UV A terbagi lagi menjadi dua subbagian yaitu UV 
A2 (320-340) dan UV A1 (340- 400). Tidak semua radiasi sinar UV dari matahari 
dapat mencapai permukaan bumi (Colipa, 2006). 
 Energi dari radiasi sinar ultraviolet yang mencapai permukaan bumi dapat 
memberikan tanda dan simptom terbakarnya kulit. Diantaranya adalah kemerahan 
pada kulit (eritema), rasa sakit, kulit melepuh dan terjadinya pengelupasan kulit. UV 
B yang memiliki panjang gelombang 290- 320 nm lebih efektif dalam menyebabkan 
kerusakan kulit dibandingkan dengan UV A yang memiliki panjang gelombang yang 
lebih panjang 320-400 nm (McKinlay et,al., 1987). 
 Spektrum ultraviolet yang sampai ke bumi yaitu UV-A dengan panjang 
gelombang 320- 400 nm menyebabkan pigmentasi dan UV-B dengan panjang 
gelombang 290-320 nm menyebabkan eritema. Sedangkan UV-C dengan panjang 
gelombang yang lebih kecil dari 290 nm tidak sampai ke bumi karena tersaring oleh 
ozon (Wilkinson, et al., 1982). 
 Sediaan tabir surya didasarkan pada penentuan harga SPF (Sun Protected 
Factor) yang menggambarkan kemampuan produk tabir surya dalam melindungi kulit 
dari eritema (Stanfield, 2003). 
 Harga SPF dapat ditentukan secara in vitro dan secara in vivo.Pengujian 
aktivitas serapan sinar UV secara in vitro dapat dilakukan dengan teknik spektroskopi 
UV yang diukur pada rentang panjang gelombang sinar UV (200- 400nm). Nilai SPF 
merupakan perbandingan Minimal Erythema Dose (MED) pada kulit manusia yang 





 Food and Drug Administration (FDA) membagi produk tabir surya 
berdasarkan nilai SPF-nya menjadi : 
 Tabel 1. Penilaian SPF menurut Food and Drug Administration 
Tipe Proteksi Nilai SPF 
Proteksi minimal 1-4 
Proteksi sedang 4-6 
Proteksi ekstra 6-8 
Proteksi maksimal 8-15 
Proteksi ultra >15 
 Mekanisme sediaan tabir surya dibedakan atas dua kelompok, yaitu kelompok 
tabir surya kimia yang bekerja menyerap sinar UV, dan kelompok pemblok fisik 
(tabir surya yang bekerja secara fisik). Tabir surya pemblok fisik bekerja dengan cara 
memantulkan atau membelokkan radiasi UV. Tabir surya fisik pada umumnya 
merupakan senyawa anorganik yang terbukti dapat memberikan manfaat mencegah 
terjadinya kerusakan kulit akibat radiasi sinar matahari. Akan tetapi, formulasi 
senyawa anorganik ini pada umumnya bersifat opaque, karena ukuran partikel serbuk 
akan mempengaruhi penampilan kulit pada saat dipakai. Bentuk nanopartikel 
pemblok fisik yang telah ada seperti TiO2 dan ZnO memberikan hasil formulasi tabir 
surya yang transparan, sehingga dapat diterima dengan lebih baik sebagai kosmetik. 
Ukuran partikel bahan pemblok fisik yang sangat halus memungkinkan sediaan ini 
dapat berperan juga sebagai tabir surya dengan mekanisme mengabsorpsi sinar UV 





nanopartikel pada umumnya memiliki harga jual yang tinggi, sehingga tidak 
terjangkau oleh masyarakat tingkat ekonomi bawah.  
 Senyawa dalam tabir surya mampu melindungi kulit karena adanya ikatan 
yang dapat saling berkonjugasi sehingga ikatan tersebut akan beresonansi saat 
terpapar sinar UV sehingga akan menurunkan energi dan bersifat melindungi kulit. 
Contoh senyawa yang biasa digunakan dalam tabir surya antara lain: turunan salisilat, 
turunan sinamat, phenylbenzimidazole sulfonic acid (PBSA). Senyawa dari turunan 
alkil sinamat dalam tabir surya memiliki kemampuan dalam menyerap sinar UV 
dikarenakan adanya ikatan konjugasi pada gugus fungsi benzena dan gugus fungsi 
karbonil  
 Mekanisme proteksi tabir surya terhadap kulit dijelaskan sebagai berikut:  
a. Molekul bahan kimia tabir surya yang menyerap energi dari sinar UV 
b. Kemudian mengalami eksitasi dari ground state ketingkat energi yang lebih tinggi 
c. Sewaktu molekul yang tereksitasi kembali ke kedudukan yang lebih rendah akan 
melepaskan energi yang lebih rendah dari energi semula yang diserap untuk 
menyebabkan eksitasi 
d. Maka sinar UV dari energi yang lebih tinggi setelah diserap energinya oleh bahan 
kimia maka akan mempunyai energi yang lebih rendah 
e. Sinar UV dengan energi yang lebih rendah akan kurang atau tidak menyebabkan 
efek sunburn pada kulit (Lavi, 2013). 
 Banyak tabir surya yang saat ini mengandung bahan-bahan yang bekerja 





menentukan efektivitas tabir surya adalah Sun Protection Factor (SPF).Pengukuran 
SPF menunjukkan kemampuan tabir surya untuk mencegah terjadinya eritema pada 
paparan radiasi UV. 
1. Syarat dan bentuk sediaan tabir surya 
Syarat-syarat bagi preparat kosmetik tabir surya : 
a. Enak dan mudah dipakai 
b. Jumlah yang menempel mencukupi kebutuhan 
c. Bahan aktif dan bahan dasar mudah tercampur 
d. Bahan dasar harus dapat mempertahankan kelembutan dan kelembaban kulit. 
2. Syarat-syarat bagi bahan aktif untuk preparat tabir surya: 
a. Efektif menyerap radiasi UV-B tanpa perubahan kimiawi, karena jika tidak 
demikian akan mengurangi efisiensi, bahkan menjadi toksik atau menimbulkan 
iritasi. 
b. Stabil yaitu tahan keringan dan tidak menguap 
c. Mempunyai daya larut yang cukup untuk mempermudah formulasinya 
d. Tidak berbau atau boleh berbau ringan 
e. Tidak toksik, tidak mengiritasi, dan tidak menyebabkan sensitasi. 
3. Bentuk-bentuk preparat Sunscreen dapat berupa : 
a. Preparat anhydrous 





c. Preparat tanpa lemak, dibandingkan tabir surya yang terbuat dari lemak, preparat 
tanpa minyak ini memiliki keuntungan, yaitu tidak berlemak dan tidak lengket, 
sehingga lebih menyenangkan untuk dipakai. Bahan-bahan pengental seperti 
sorbitol, gliserol, sering ditambahkan pada produk yang kadar alkoholnya tidak 
begitu tinggi untuk menambah ketebalan lapisan yang menempel pada kulit.  
 Penggolongan tabir surya didasarkan pada persen transmisi sinar UV (Balsam, 
1972). 
  Tabel 2. Penggolongan potensi tabir surya 



















C. Sun Protection Factor 
 Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator universal yang menjelaskan 
tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV protektor, semakin 
tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya maka semakin efektif 
melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV (Dutra et al., 2004). 
 Sun Protecting Factor (SPF) diartikan sebagai jumlah energi UV yang 
dibutuhkan untuk menimblkan MED (Minimal Erytemal Dose) pada kulit yang 
terlindungi produk atau zat aktif tabir surya dibandingkan dengan jumlah energi yang 





surya. Produk atau zat aktif tabir surya berdasarkan nilai SPF-nya yaitu nilai 2 sampai 
12 merupakan perlindungan minimal, nilai 12 sampai 30 sebagai perlindungan 
sedang dan nilai 30 sebagai perlindungan ultra.  
 Efektifitas dari suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan salah satunya 
adalah dengan nilai sun protection factor (SPF), yang di definisikan sebagai jumlah 
energi UV yang dibutuhkan untuk mencapai minimal erythema dose (MED) pada 
kulit yang dilindungi oleh suatu tabir surya, dibagi dengan jumlah energi UV yang 
dibutuhkan untuk mencapai MED pada kulit yang tidak diberikan perlindungan. 
MED didefinisikan sebagai jangka waktu terendah atau dosis radiasi sinar UV yang 
dibutuhkan untuk menyebabkan terjadinya erythema.(Wood & Murphy, 2000). 
 Pengukuran nilai SPF suatu sediaan tabir surya dapat dilakukan secara in 
vitro.Metode pengukuran nilai SPF secara in vitro secara umum terbagi dalam dua 
tipe. Tipe pertama adalah dengan cara mengukur serapan atau transmisi radiasi UV 
melalui lapisan produk tabir surya pada plat kuarsa atau biomembran. Tipe yang 
kedua adalah dengan menentukan karakteristik serapan tabir surya menggunakan 
analisis secara spektrofotometri larutan hasil pengenceran dari tabir surya yang diuji 
(Gordon, 1993). 
 Nilai SPF didefenisikan sebagai perbandingan energi UV yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan eritema minimal pada kulit yang dilindungi dengan eritema yang 
sama pada kulit yang tidak dilindungi dalam individu yang sama. Untuk contoh, 
seorang individu menggunakan tabir surya SPF 4 akan mengambil empat kali lama 
untuk mengalami eritema ketika terpapar radiasi UVB dibandingkan dengan ketika 





 FDA mengharuskan smua tabir surya mengandung Sun Protection Factor 
(SPF).Kisaran SPF dimulai dari 2 sampai lebih dari 50, Tabir surya dianjurkan 
dengan paling sedikit SPF 15.Peringkat SPF tabir surya dihitung dengan 
membandingkan jumlah waktu yang diperlukan untuk menghasilkan kulit terbakar 
sinar matahari pada kulit dilindungi tabir surya dengan jumlah waktu yang diperlukan 
untuk menyebabkan kulit terbakar pada kulit yang tidak terlindungi (Lavi, 2013). 
 Tabir surya dengan SPF menyatakan lamanya kulit seseorang berada dibawah 
sinar matahari tanpa mengalami sunburn. Sedang angka SPF menyatakan berapa kali 
daya tahan alami kulit dilipatgandakan sehingga aman dibawah sinar matahari tanpa 
mengalami sunburn (Shovyana dkk, 2013). 
Energi UV yang dibutuhkan untuk menghasilkan minimum erythema dose (MED) 
pada kulit dilindungi 
Energi UV yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu MED pada kulit yang tidak 
dilindungi 
Atau sebagai perbandingan antara pajanan UV yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
eritema minimal pada kulit yang dilindungi, dan pajanan yang dapat menghasilkan 
eritema yang sama pada kulit yang tidak dilindungi. 
 Persen transmisi eritema (%Te) menggambarkan jumlah sinar matahari yang 
diteruskan setelah mengenai tabir surya, sehingga dapat menyebabkan eritema kulit 
(Kulit menjadi kemerahan).Demikian juga persen transmisi pigmentasi tabir surya 






 Persen transmisi eritema adalah persen total fluks eritema yang diteruskan 
oleh bahan tabir matahari. Transmisi eritema bahan tabir matahari atau fluks eritema 
bahan tabir matahari dapat ditentukan secara spektrofotometri dengan mengukur 
intensitas sinar yang diteruskan oleh bahan tabir matahari pada panjang gelombang 
eritomatogenik kemudian dikalikan dengan fluks eritema/fluks pigmentasi yang 
terdapat pada tabel. 
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Total erythema range, 290 - 320 nm 2,2332 (76,5%) 
320 - 325 
325 - 330 
330 - 335 
335 - 340 
340 - 345 
345 - 350 
350 - 355 
355 - 360 
360 - 365 
365 - 370 


































Total tanning range, 320 - 375 nm 
Total tanning flux, 290 - 375 nm 
0,6942 (23,7%) 
2,9264 (100 %) 
 Semakin kecil suatu persen transmisi eritema dan pigmentasi suatu sediaan 
berarti semakin sedikit sinar UV yang diteruskan sehingga dapat dikatakan bahwa 
sediaan tersebut memiliki aktifitas yang besar sebagai tabir matahari. 
  
 Persentase transmisi eritema/pigmentasi adalah perbandingan jumlah energi 
sinar UV yang diteruskan oleh sediaan tabir su
dengan jumlah faktor keefektifan eritema pada tiap panjang gelombang dalam 
rentang 292,5-372,5 nm.
 Sediaan tabir surya dapat dikategorikan sebagai 
menyerap hampir semua sinar UV
transmisi eritema <1% dan persentase transmisi pigmentasi 3
 Jika persentase transmisi eritema 6
45-86% dikategorikan sebagai 
menyerap sebagian besar sinar UV
2005). 
D. Kulit 
 Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan cermin 
kesehatan dan kehidupan.Kulit juga sangat kompleks, elastik dan
pada keadaan iklim, umur, ras, dan juga bergantung pada lokasi tubuh.
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1. Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama, yaitu :  
a. Lapisan epidermis, lapisan epidermis terdiri atas : stratum korneum (lapisan 
tanduk), stratum lusidum, stratum granulosum (lapisan keratohialin), stratum 
spinosum (stratum malphigi), dan stratum basal.  
b. Lapisan dermis, lapisan dermis adalah lapisan di bawah epidermis yang  jauh 
lebih tebal daripada epidermis. Secara garis besar lapisan dermis dibagi 
menjadi dua, yaitu pars papilare dan pars retikulare . 
c. Lapisan subkutis, jaringan subkutis merupakan lapisan yang langsung 
dibawah dermis. Batas antara jaringan subkutis dan dermis tidak tegas. Ujung-
ujung saraf tepi, pembuluh darah. Lapisan subkutis terdiri atas jaringan ikat 
longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya. Lapisan sel-sel lemak berfungsi 
sebagai cadangan makanan.  
Di lapisan ini terdapat ujungujung saraf tepi, pembuluh darah, dan getah 
bening.Kulit pada manusia mempunyai peranan yang penting, selain fungsi utama 
yang menjamin kelangsungan hidup juga mempunyai arti lain, yaitu estetika, ras, 
indikator sistemik, dan sarana komunikasi non-verbal antara individu satu dengan 
yang lainnya.Fungsi utama kulit adalah proteksi, absorpsi, ekskresi, persepsi, 
pengaturan suhu tubuh, pembentukan pigmen, pembentukan vitamin D, dan 
keratinasi (Djuanda, 1999). 
 Pemaparan sinar ultraviolet dari matahari secara kontak akan mengakibatkan 
perubahan struktur dan kompisi kulit dan stress oksidatif pada kulit. Efek yang 
ditimbulkan dapat berupa perubahan-perubahan akut seperti eritema, pigmentasi dan 





kulit.Preparat tabir surya dianjurkan penggunannya untuk mencegah atau 
meminimalkan efek sinar UV yang berbahaya terhadap kulit.Pengaruh buruk dari 
sinar UV terhadap kulit biasanya dapat diminimalkan dengan penggunaan bahan-
bahan yang bersifat UV protektif.Penggunaan antioksidan pada sediaan tabir surya 
dapat meningkatkan aktivitas fotoprotektif. penggunaan zat-zat yang bersifat 
antioksidan dapat mencegah berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh radiasi sinar 
UV, beberapa golongan senyawa aktif antioksidan seperti Flavonoid, tanin, 
antraquinon, sinamat dan lain-lain telah dilaporkan memiliki kemampuan sebagai 
perlindungan terhadap UV. 
2. Warna Kulit 
 Warna kulit terutama ditentukan oleh oxyhemoglobin yang berwarna 
merah.hemoglobin tereduksi yang berwarna merah kebiruan, melanin yang berwarna 
coklat, keratohyalin yang memberikan penampakan opaque pada kulit, serta lapisan 
stratum korneum yang memiliki warna putih kekuningan atau keabu-abuan. 
 Dari semua bahan pembangun warna kulit itu, yang paling menentukan warna 
kulit adalah pigmen. Jumlah, tipe, ukuran, dan distribusi pigmen melanin ini akan 
menentukan variasi warna kulit. Semakin banyak melanin yang terbentuk, maka 
semakin gelap kulit tersebut. 
 Melanin dan mekanisme pigmentasi (tanning) adalah pigmen alamiah kulit 
yang memberikan warna coklat. Proses pembentukan pigmen melanin terjadi pada 
butir-butir melanosom yang dihasilkan oleh sel-sel melanosit terjadi pada butir-butir 





keratinosit didalam lapisan basal (Stratum germinativum). Pembentukan melanosom 
di dalam melanosit melalui 4 fase (Tranggono, 2007) yaitu : 
1. Fase I  : permulaan pembentukan melanosom dari matriks protein dan 
tirosinase, diliputi membran dan berbentuk veikula bulat. 
2. Fase II  : disebut premelanosum, pembentukan belum sempurna belum 
terlihat adanya pembentukan melanin. 
3. Fase III : mulai nampak adanya deposit melanin di dalam membran 
vesikula. Disini mulai terjadi melanisasi melanosom 
4. Fase IV : deposit melanin memenuhi melanosom yang merupakan partikel-
partikel padat dan berbentuk sama. 
3. Eritema dan Pigmentasi 
a. Reaksi sunburn (eritema) 
 Penyinaran sinar matahari yang singkat pada kulit dapat menyebabkan 
kerusakan epidermis sederhana, gejalanya biasa disebut "Sunburn".Sinar matahari 
dapat menyebabkan eritema ringan hingga luka bakar yang nyeri. Eritema umumnya 
akan terjadi sebelum 10-24 jam, Pada orang berkulit terang paparan energi sinar UV-
B sebesar 20-27 mJ/cm2 akan menimbulkan eritema minimal (Pathak,1982). 
 Reaksi eritema ini selain disebabkan karena kerusakan cell prickle epidermis 
yang berakibat terjadi oedema juga terjadi pelepasan histamine like substance karena 
mast sel pada lapisan dermis mengalami lisis, sehingga timbul vasodilatasi. 
 Derajat Sunburn yang ditimbulkan oleh spektrum sinar UVB berdasarkan 





a. Minimal Parcetible Erythema 
 Pada kulit timbul warna kemerahan (merah muda) akibat kontak sinar 
matahari selama 20 menit 
b. Vivid Erythema 
 Pada kulit timbul warna merah terang, tanpa disertai rasa sakit akibat kontak 
sinar mataharu selama 50 menit 
c. Painful Burn 
 Disamping timbul vivid erythema juga disertai rasa sakit yang ringan pada 
kulit akibat kontak sinar matahari selama 100 menit. 
d. Blistering Burn 
 Disamping timbul vivid erythema juga disertai rasa sakit yang hebat sekali 
bahkan terjadi pengelupasan dan pelepuhan kulit, akibat kontak dengan sinar 
matahari selama 200 menit. 
b. Reaksi Tanning (pigmentasi) 
 Reaksi pigmentasi selain ditimbulkan oleh radiasi spektrum sinar UV, juga 
spekttrum sinar tampak.Tetapi derajat pigmentasi yang ditimbulkan sangat bervariasi 
tergantung frekuensi dan lamanya penyinaran. 
a. Immediate Tanning 
 Dalam waktu beberapa menit setelah kulit terkena sinar matahari, timbul 
warna kegelapan (pigmentasi) yang segera, dan mencapai puncaknya satu jam 
kemudain. Selanjutnya warna kegelapan pada kulit mulai hilang antara dua sampai 





Reaksi tersebut tejadi karena fotooksidasi granul-granul melanin yang berada di 
permukaan lapisan epidermis kulit akibat radiasi sinar UV pada rentang panjang 
gelombang 300-600 nm, dan mencapai puncak pada panjang gelombang 340-360 nm. 
b. Delayed Tanning 
 Sehari setelah kontak sinar matahari pada kulit timbul warna kegelapan.Tapi 
warna gelap tersebut sudah tampak satu jam setelah terkena sinar matahari dan 
mencapai puncak 10 jam kemudian, selanjutnya hilang antara 100-200 jam. 
Reaksi tersebut terjadi karena migrasi granul-granul melanin yang terdapat pada 
stratum basale epidermis kulit kepermukaan kulit akibat terbentuknya sel-sel 
melanosom baru. 
c. True Tanning 
 Kira-kira dua sampai tiga hari setelah kontak sinar matahari pada kulit timbul 
warna kegelapan, dan mencapai puncak maksimal antara dua sampai tiga minggu 
kemudian.Warna kegelapan pada kulit hilang antara 10-12 bulan kemudian. 
 Reaksi tersebut terjadi karena penumpukan granul-granul melanin akibat 
poliferasi sel-sel melanosit pada stratum basale epidermis kulit. 
Reaksi "Delayed Tanning" dan "True Tanning" terutama ditimbulkan oleh radiasi 
spektrum sinar UV pada panjang gelombang 95-320 nm. 
Secara normal epidermis dapat menyerap radiasi UVB dan UVC, 
merefleksikan 5% - 10% dari kisaran spektrum 250 nm sampai 3000 nm, dan 
menghamburkan cahaya yang paling terlihat. 
Chromophore adalah molekul yang menyerap energi cahaya.Chromophore 
selular utama yang menyerap panjang gelombang UVB adalah pirimidin dan purin 





UVB mencakup nicotinamide, adenine dinukleotida, quinon, flavin dan kofaktor 
heterosiklik lain, seperti tetrahidrobiopterin. Protein kofaktor dan metabolit terlarut 
juga menyerap UVA, namun molekul spesifik yang menyerap UVA sulit untuk 
ditetapkan. 
Ketika asam nukleat menyerap radiasi UVB, photoproduct DNA, terutama 
cyclobutane pirimidine dimer terbentuk, jika tidak diperbaiki, photoproduct ini dapat 
mutagenik atau sitotoksik.Setelah terpapar gelombang UV lebih lama, hasil utama 
adalah pembentukan photoproduct oksidatif.Kemudian dimediasi oleh oksigen reaktif 
yang mana dapat juga dihasilkapn dari UVA.Oksigen reaktif ini dapat menyebabkan 
oksidasi dari lipid, protein, dan menginduksi matriks metalloproteinase dan 
menghasilkan depigmentasi. 
Melanin merupakan molekul yang terdapat dalam epidermis, dapat menyerap 
sepanjang rentang UV, namun penyerapannya meningkat secara mantap menuju 
panjang gelombang yang lebih pendek melebihi spektrum yang luas, yaitu 250 nm 
hingga 1200 nm. Melanin dapat melindungi kulit dengan menghalangi secara fisik 
dan menghamburkan radiasi UV, mengkonversi energi yang diserap menjadi panas 
daripada menjadi energi kimia. 
Setelah 48 jam terpapar sinar matahari, energi UV diserap pada tingkat yang 
berbeda di kulit yang menyebabkan kerusakan sel, berupa diskeratosis sel pada 
stratum korneum dan spinosum. Respon akut kulit terhadap radiasi UVB adalah 
eritema, edema, pigmen yang menggelap, diikuti dengan delayed tanning, penebalan 
epidermis dan dermis, serta sintesis vitamin D. Efek kronik dari UVB adalah 





imunosupresif terhadap seluruh tubuh, dan UVA bersifat mutagenik terhadap 
keratinosit sel basal di dalam kulit (Kullavanijaya, 2005). 
E. Metode Ekstraksi 
 Ekstraksi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara panas dan cara dingin. 
Ekstraksi cara panas yaitu dengan metode destilasi uap air dan refluks, sedangkan 
ekstraksi cara dingin yaitu dengan metode maserasi, perkolasi dan soxhletasi. 
a. Maserasi 
 Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). 
Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 
penyarian maserat pertama dan seterusnya. 
b. Perkolasi 
 Perkolasi adalah proses pengekstrakan dengan menggunakan pelarut yang 
selalu baru sampai terjadi penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada 
temperatur kamar. Terus - menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat). 
c. Soxhletasi 
 Soxhletasi adalah proses penyarian simplisia secara berkesinambungan, 
dimana simplisia dimasukkan dalam klonsong yang telah dilapisi kertas saring, dan 
sampel dibasahi cairan penyari yang dipanaskan dan menguap ke kondensor melalui 
pipa samping kemudian turun untuk menyari simplsia dan masuk kelabu alas bulat 









 Refluks adalah metode penyarian dengan cara cairan penyari dipanaskan 
hingga mendidih, penyari akan menguap ke atas melalui serbuk simplisia, uap 
penyari pengembun karena didinginkan oleh pendingin balik (kondensor). Embun 
turun melalui serbuk simplisia sambil melarutkan zat aktifnya dan kembali ke labu. 
Cairan akan menguap berulang hingga pelarut jenuh. 
e. Destilasi uap air 
 Penarikan komponen kimia dimana bahan atau simplisia dicampur dengan air 
dan dipanaskan hingga mendidih. Uap yang timbul dibiarkan mengembun hingga 
minyak terpisah dari air. Metode ini dilakukan untuk menyari simplisia yang 
mengandung minyak menguap atau kandungan komponen kimia yang mempunyai 
titik didih tinggi pada tekanan udara normal. Minyak menguap yang telah terekstraksi 
menuju kondensor dan akan terkondensasi, lalu akan melewati pipa alonga, campuran 
air dan minyak menguap akan masuk ke dalam corong pisah, dan akan memisah 
antara air dan minyak atsiri. 
 Isolasi flavonoid umumnya dilakukan dengan metode ekstraksi, yaitu 
maserasi atau sokhletasi menggunakan pelarut etanol atau metanol. Aglikon 
flavonoid adalah polifenol dan karena itu mempunyai sifat fisika kimia senyawa 
fenol, yaitu bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa. Karena mempunyai 
sejumlah gugus hidroksil, flavanoid merupakan senyawa polar. 
 Flavanoid umumnya larut dalam pelarut seperti Etanol (EtOH), Metanol 
(MeOH), Butanol (BuOH), Aseton, Dimetilsulfoskida (DMSO), Dimetilformamida 





F. Spektrofotometri UV-Vis 
Spektrofotometer adalah alat yang terdiri dari spektrometer dan 
fotometer.Spektrometer menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang 
gelombang tertentu dan fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang 
ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai fungsi dari panjang gelombang 
(Khopkar, 2007). 
Suatu spektrofotometer UV-Vis dapat mengukur dan merekam spektrum 
senyawa tumbuhan dalam bentuk larutan. Spektrum tampak terentang panjang dari 
400 nm (ungu) sampai 750 nm (merah), sedangkan spektrum ultraviolet terentang 
dari 100 nm sampai 400 nm (Fessenden, 1994). 
 Suatu spektrofotometer tersusun dari sumber spektrum tampak yang kontinu, 
monokromator, sel pengabsorpsi untuk larutan sampel atau blanko dan suatu alat 
untuk mengukur perbedaan absorpsi antara sampel dan blanko ataupun pembanding 
(Khopkar, 2007). 
1. Sumber cahaya; sumber yang biasa digunakan pada spektroskopi absorpsi adalah 
lampu wolfram. Arus cahaya tergantung pada tegangan lampu. Lampu hidrogen 
atau lampu deuterium digunakan untuk sumber pada daerah UV. 
 Lampu tungstein merupakan campuran dari filamen tungstein gas iodin 
(halogen), oleh sebab itu lampu tungstein-iodin pada spektrofotometer sebagai 
sumber radiasi pada daerah sinar tampak dengan rentang panjang gelombang 380-900 
nm. 
 Lampu merkuri adalah suatu lampu yang mengandung uap merkuri tekanan 





pada spektrofotometer pada daerah ultraviolet khususnya daerah disekitar panjang 
gelombang 365 nm dan sekaligus mengecek resolusi monokromator. 
2. Monokromator berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromatis dari sumber 
radiasi yang memancarkan radiasi polikromatis. Monokromator pada 
spektrofotometer biasanya terdiri dari susunan meliputi celah (slit), filter, prisma, 
kisi dan celah keluar. 
a. Celah (slit) 
 Celah monokromator adalah bagian yang pertama dan terakhir dari suatu 
sistem optik monokromator pada spektrofotometer. Celah monokromator berperan 
penting dalam hal terbentuknya radiasi monokromatis dan resolusi panjang 
gelombang. 
b. Filter optik 
 Cahaya tampak yang merupakan radiasi elektromagnetik dengan panjang 
gelombang 380-780 nm merupakan cahaya putih yang berupa campuran cahaya 
dengan berbagai panjang gelombang. Filter optik berfungsi untuk menyerap warna 
komplementer sehingga cahaya tampak yang diteruskan sesuai dengan warna filter 
optik yang dipakai. 
 Filter optik yang sederhana dan banyak dipakai terdiri dari kaca yang 
berwarna. Dengan adanya filter optik sebagai bagian monokromator akan dihasilkan 
pita cahaya yanng sangat sempit sehingga kepekaan analisisnya lebih tinggi. Dan 
lebih dari itu akan didapatkan cahaya hampir monokromatis sehingga akan mengikuti 





c. Prisma dan Kisi (grating) 
 Prisma dan Kisi merupakan bagian monokromator yang terpenting. Prisma 
dan kisi pada prinsipnya mendispersi radiasi elektromagnetik sebesar mungkin 
supaya didapatkan resolusi yang baik dari radiasi polikromatis. 
3. Sel absorpsi; Pada pengukuran di daerah tampak, kuvet kaca dapat digunakan, 
tetapi untuk pengukuran pada daerah UV menggunakan sel kuarsa karena gelas 
tidak tembus cahaya pada daerah ini. Umumnya tebal kuvet adalah 10 mm, tetapi 
yang lebih kecil maupun yang lebih besar tetap dapat digunakan. Sel yang biasa 
digunakan berbentuk persegi, bentuk silinder juga dapat digunakan. Kuvet yang 
digunakan harus tertutup untuk pelarut organik. Sel yang baik adalah kuarsa atau 
gelas hasil leburan serta seragam keseluruhannya. 
4. Detektor; Peranan detektor penerima adalah memberikan respon terhadap cahaya 
pada berbagai panjang gelombang. 
5. Amplifier; Amplifier dibutuhkan pada saat sinyal listrik elektronik yang dilahirkan 
setelah melewati detektor untuk menguatkan karena penguat dengan resistensi 
masuka yang tinggi sehingga rangkaian detektor tidak terserap habis yang 
menyebabkan keluaran yang cukup besar untuk dapat dideteksi oleh suatu alat 
pengukur. 
 Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan oleh 
larutan zat penyerap berbanding lurus dengan tebal konsentrasi larutan dan 






 Hukum tersebut dituliskan dengan : 
 =  = log 1/ 
Keterangan : A : absorban 
   a : koefisien eksitasi 
   b : tebal sel (cm) 
   c : konsentrasi analit 
G. Pemanfaatan Buah dalam Perspektif Islam 
 Buah Delima (rumman) dalam Al-Qur’an disebutkan di beberapa tempat salah 
satunya dalam Surat Al An’am 99. Allah swt telah menunjukkan kepada kita nikmat 
dan kebesaran yang Allah swt berikan kepada kita tertuang sebagaimana firman Allah 
swt dalam ayat Al-Quran  
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Terjemahnya : 
 Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
 dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
 tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.Kami keluarkan dari tanaman 
 yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
 tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
 pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.perhatikanlah
 buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 
 kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 






 Allah swt menjelaskan kejadian hal-hal yang menjadi kebutuhan manusia 
sehari-hari, agar mereka secara mudah dapat memahami kekuasaan, kebijaksanaan, 
serta pengetahuan Allah swt. Allah swt menjelaskan bahwa Allah swt-lah yang 
menurunkan hujan  dari langit, yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis 
tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai ragam bentuk, macam dan rasa. 
Kemudian disebutkan pula perincian dari tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam 
itu; diantaranya ialah rerumputan yang tumbuh berumpun-rumpun sehingga kelihatan 
menghijau. Tumbuhan-tumbuhan jenis ini mengeluarkanbuah yang berbentuk 
butiran-butiran kecil yang terhimpun dalam sebuah tangkai seperti gandum, syair dan 
padi. Jenis yang lain dari tumbuh-tumbuhan itu ialah pohon palma yang 
mengeluarkan buah yang terhimpun dalam sebuah tandan yang menjulai rendah 
sehingga mudah dipetik. 
 Jenis yang lain lagi dari jenis tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam itu 
ialah anggur, zaitun, dan delima. Ketika jenis buah-buahan ini disebutkan secara 
beruntun, karena masing-masing ada yang mempunyai persamaan dan perbedaan 
sifat, bentuk, dan rasanya, sehingga ada yang berwarna kehitaman dan ada pula yang 
berwarna kehijau-hijauan; ada yangg berdaun agak lebar, dan adapula berdaun agak 
kecil; begitu pula ada yang rasanya manis dan ada yang asam. Dalam hal ini ilmuwan 
berkata: 
 Makhluk hidup telah dijelaskan oleh ahli botani, seperti tumbuhan memainkan 
peranan penting dalam membuat dunia layak dihuni. Di antara perannya, tumbuhan 
membersihkan udara bagi manusia, menjaga suhu agar relatif konstan, dan 
menyeimbangkan udara bagi manusia, menjaga suhu agar relatif konstan, dan 





dan hewan menerima makanannya dari yang dihasilkan oleh tumbuhan yang di dalam 
“pabrik hijau” Nya. Pabrik hijau ini, yang oleh ahli botani disebut dengan kloroplas, 
mengandung klorofil yang di dalam Al-Quran disebut sebagai al-khadir dimana 
tumbuhan memanfaatkan energi cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi 
kimia yang pada akhirnya menghasilkan biji-bijian, tumbuh-tumbuhan dan bagian 
tumbuhan lainnya. 
 Sel tumbuhan, tidak seperti sel-sel manusia dan hewan, dapat mengkonversi 
energi matahari menjadi energi kimia dan menyimpannya dalam nutrien melalui cara-
cara yang sangat spesial. Proses yang disebut fotosintesis ini dilakukan tidak oleh sel 
tetapi oleh kloroplas, organel-organel yang memberi warna hijau pada tumbuhan. 
Organel-organel hijau kecil yang hanya dapat diamati dengan mikroskop ini, 
merupakan satu-satunya laboratorium di muka bumi yang mampu menyimpan energi 
matahari dalam bahan organik. 
 Fotosintesis merupakan sebuah proses kimia, yang dirumuskan sebagai 
berikut : 
6H2O + 6 CO2 + Cahaya Matahari     C6H12O6 + 6 O2 
 Artinya, air dan karbon dioksida dengan bantuan energi matahari 
menghasilkan gula/ glukosa dan oksigen. 
 Menurut ahli astronomi Amerika, George Greenstein, klorofil adalah molekul 
yang melangsungkan fotosintesis. Mekanisme fotosintesis dimulai dengan penyerapan 
cahaya matahari oleh molekulklorofil. Fotosintesis bervariasi sesuai dengan intensitas 
dan lamanya sumber cahaya matahari, dan produktivitasnya diukur dari keluaran 





 Produksi yang dibuat oleh tumbuhan direalisasikan melalui proses kimia yang 
sangat kompleks (Departemen Agama RI, 2009). 
 Ayat ini masih merupakan lanjutan bukti-bukti kemahakuasaan Allah swt. 
Ayat-ayat yang lalu mengarahkan manusia agar memandang sekelilingnya supaya dia 
dapat sampai pada kesimpulan bahwa Allah swt, Maha Esa dan kehadiran Hari 
Kiamat adalah keniscayaan. Yang dipaparkan untuk diamati pada ayat-ayat yang lalu 
adalah hal-hal yang berkaitan dengan langit, seperti matahari dan bulan serta dampak 
peredarannya yang menghasilkan antara lain malam dan siang, ayat ini menguraikan 
kmpulan hal-hal yang disebut diatas, bermula dengan menegaskan bahwa Dan Dia 
juga bukan selain-Nyayang telah menurunkan air, yakni dalam bentuk hujan yang 
deras dan banyak dari langit, lalu kami, yakni Allah swt, mengeluarkan, yakni 
menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni akibat turunnya air itu, segala macam 
tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu, 
tanaman yang menghijau. 
 Selanjutnya, Allah swt memberi contoh dengan mendahulukan menyebut 
sesuatu yang berkaitan dengan butir karena butir yang disebut pertama pada ayat 
sebelumnya, yaitu bahwa Dan dari mayang, yakni pucuk Kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, yang mudah dipetik dan kebun-kebun anggur, dan Kami 
keluarkan pula zaitun dan delima yang serupa bentuk buahnyadan tidak serupa 
aroma dan kegunaannya. Perhatikanlah buah yang dihasilkannya dengan penuh 
penghayatan guna menemukan pelajaran melalui beberapa fase di waktu pohonnya 
berbuah, dan perhatikanlah pula proses kematangannya yang melalui beberapa fase, 
sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah swt 





 Dibagian akhir ayat ini disebutkan unzhuru ila tsamarihi idza atsmara wa 
yan’ih perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah, dan kematangannya. 
Perintah ini mendorong perkembangan ilmu tumbu-tumbuhan. Adapun ayat 99 yang 
ditutup dengan liqaumin yu’minun bagi kaum yang beriman, ia ditutup demikian 
sebagai isyarat bahwa ayat-ayat ini atau tanda-tanda itu hanya bermanfaat untuk yang 
beriman.  
 Ayat diatas menyebut terlebih dahulu tumbuh-tumbuhan kemudian menyebut 
empat jenis buah, yaitu kurma, anggur, zaitun, dan delima. Menurut Ar-Razi 
penyebutan dengan susunan seperti itu sungguh sangat serasi dan tepat. Bahwa 
tumbuhan yang terlebih dahulu disebut karena ia adalah makanan. Hasil tanaman 
adalah buah-buahan, ini wajar disebut sesudahnya karena makanan lebih utama 
daripada buah-buahan. Selanjutnya dari keempat jenis buah, yang pertama disebut 
adalah kurma karena kurma dalam masyarakat Arab dimana al-Quran turun 
merupakan makanan yang dapat menggantikan makanan pokok. Sesudah kurma, 
anggur karena ia merupakan buah istimewa dan dapat dimanfaatkan begitu muncul 
serta manfaatnya berlangsung terus menerus. Zaitun adalah buah yang sangat muncul 
serta banyak manfaatnya, darinya diperoleh minyak yang sangat jernih, disamping 
buahnya yang lezat. Ia dapat dimakan tanpa dikuliti, tapi juga dapat dikuliti. Terakhir 
adalah delima, satu buah yang sangat mengagumkan. Hanya empat ini yang disebut 
oleh ayat di atas, mewakili buah-buahan yang lain (Shihab,2002). 
 Al-Qur’an menyebutkan secara terinci kegaiban Tuhan dalam dunia tumbuh-
tumbuhan dan bagaimana ia tumbuh karena air. Tanah yang gersang dan mati 
menjadi hidup kembali, dipenuhi dengan bermacam-macam tumbuh-tumbuhan 





penuh dengan buah-buahan dan hasil panenan lainnya akan tetapi juga menjaga 
keseimbangan dan pola yang tetap. Terdapat aneka ragam warna, buah-buahan, 
bunga-bungaan, dan hasil panen, akan tetapi tetap berada didalam susunan aturan 
yang ketat dari Allah swt. 
 Al-Qur’an senantiasa menghimbau manusia agar memperhatikan seluk beluk 
jasmaninya agar dapat menemukan kebijaksanaan Tuhannya serta memhamai tujuan 
dari seluruh ciptaan-Nya. Hal ini menunjukkan tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang 
Maha Pencipta dalam dirinya sendiri (Rahman, 1992). 
 Diriwayatkan dari Ali bahwa beliau berkata : 
ةَِَ	ْا ُغَِد ُﱠِَ ِِْَِ َن ﱠ ﱡ	ا اُُ 
Artinya : 
 "Makanlah buah delima dan bagian dagingnya sekaligus, karena buah ini 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental yang bertujuan untuk 
mengetahui potensi tabir surya dan nilai Sun Protecting Factor (SPF) pada ekstrak 
kulit buah delima putih (Punica granatum L.) 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Farmasi dan 
Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan dan uraian pada latar belakang, penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan eksperimentatif. 
C. Sampel 
 Pada penelitian ini digunakan sampel yaitu kulit buah delima putih (Punica 
granatum L.) 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengolahan Sampel 
Sampel kulit buah delima putih (Punica granatum L.) yang telah diambil 
dicuci bersih menggunakan air mengalir kemudian dikupas lalu dipisahkan kulit dan 
isinya lalu dicuci lagi dengan air mengalir kemudian ditiriskan dan dikeringkan 





2. Ekstraksi Sampel 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi, metode 
maserasi digunakan karena kulit buah delima mengandung senyawa yang tidak tahan 
terhadap panas, yaitu flavonoid dan tanin (Gupita, 2012). Diambil 15 buah delima 
putih dengan total berat 3 kg, kemudian dicuci dengan air mengalir, lalu dikupas 
kulitnya, selanjutnya dilakukan perajangan, kemudian dikeringkan. Selanjutnya 
ditimbang sebanyak 104 gram simplisia kemudian dimasukkan dalam wadah 
maserasi. Ditambahkan 1000 ml pelarut etanol 70 %, hingga simplisia terendam 
seluruhnya kemudian diaduk.Wadah maserasi ditutup dan didiamkan selama 1 x 24 
jam. Proses ekstraksi terus berlanjut hingga diperoleh filtrat yang jernih, kemudian 
dipekatkan dengan deksikator vakum hingga didapatkan ektrak yang kental.  
E. Instrumen Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah maserasi, cawan 
porselin, erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), kuvet (Quartz Kuvet), labu tentukur 
(Pyrex), mikro pipet (Socorex), neraca analitik (Kern), pipet tetes, spektrofotometer 
UV-Vis (Genesys 10S  UV/Vis Spektrofotometer), dan deksikator vakum 
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah air suling, kulit buah 
delima putih (Punica granatum L), etanol 70 %, etanol p.a 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
 Alat yang digunakan dalam menentukan Transmisi Eritema dan Pigmentasi 
serta nilai SPF adalah spektrofotometer UV-Vis. Reliabilitas dijaga dengan 





G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer yang didapat dari absorbansi yang 
diukur untuk penentuan potensi tabir surya. 
Pada penelitian ini potensi tabir surya ekstrak kulit buah delima ditentukan 
berdasarkan nilai SPF, persen transmisi eritema dan transmisi pigmentasi. 
Ditimbang dengan seksama 50 mg ektrak kulit buah delima kemudian 
dilarutkan dengan etanol p.adan dimasukkan ke dalam labu tentukur hingga 50,0 ml, 
diperoleh suatu konsentrasi 1000 ppm (Larutan stok), kemudian larutan stok 
diencerkan hingga diperoleh 5 konsentrasi, yaitu 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 
ppm, dan 1000 ppm. Diamati nilai transmisi dan serapannya pada panjang gelombang 
290 - 400 nm dengan perubahan setiap kali pengamatan 5,0 nm. 
2. Analisis Data 
1. Nilai Sun Protecting Factor (SPF) dihitung terlebih dahulu luas daerah dibawah 
kurva serapan (AUC) dari nilai serapan pada panjang gelombang 290-400 nm 





Aa = absorbansi pada panjang gelombang a nm 
Ab = absorbansi pada panjang gelombang b nm 





 Nilai total AUC dihitung dengan menjumlahkan nilai AUC pada tiap segmen 
panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi ditentukan menggunakan 
rumus berikut 
 =  /  − 1 
λn = panjang gelombang terbesar (dengan A>0,05 untuk ekstrak dengan 
 A>0,01 untuk sediaan 
λ1 = panjang gelombang terkecil (290 nm) 
Untuk memperoleh nilai SPF pada rentan panjang gelombang UV A dan UV 
B, terlebih dahulu ditentukan rata-rata nilai A pada interval aktivitas eritemogeniknya 
adalah interval panjang gelombang yang dapat diserap oleh bahan tabir surya yang 
dapat menyebabkan eritema yang dapat ditunjukkan dengan absorbansi sebesar 0,05 
pada sampel tanpa pengencern. Sediaan yang digunakan pada penentuan nilai SPF 
sebanyak 2 mg/cm2 yang setara dengan 2 mg/ml. 
2. Nilai Persen Eritema  
Dari data pengamatan nilai transmitan pada berbagai panjang gelombang dapat 
dihitung persen transmisi eritema dengan cara sebagai berikut : 
a. Nilai transmisi eritema adalah T.Fe 
 Perhitungan nilai transmisi eritema tiap panjang gelombang (panjang 
gelombang 292,5-372,5 nm) 
b. Banyaknya fluks eritema yang diteruskan oleh bahan tabir matahari (Ee) 











 T  = Nilai transmisi 
 Fe  = Fluks eritema 
 Ee = ΣT. Fe = banyaknya fluks eritema yang diteruskan oleh 
ekstrak pada panjang gelombang 292,5 - 317,5 nm 
3. Persen Transmisi Pigmentasi  
Nilai persen transmisi pigmentasi dihitung dengan cara sebagai berikut : 
1. Nilai transmisi pigmentasi adalah T.Fp 
Perhitungan nilai transmisi pigmentasi tiap panjang gelombang (panjang 
gelombang 292,5-372,5 nm). 
2. Banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan oleh bahan tabir surya (Ep) 
dihitung dengan rumus Ep = ΣT.Fp 
3. Kemudian % transmisi pigmentasi dihitung dengan rumus : % transmisi 




 T  = nilai transmisi 
 Fp  = fluks pigmentasi 
 Ep  = ΣT.Fp = banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan oleh 
 ekstrak pada panjang gelombang 322,5 - 372,5 nm 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Kulit Buah Delima Putih 
 Penelitian yang dilakukan menggunakan 15 buah delima putih dengan total 
berat 3 kg, kemudian dicuci dengan air mengalir, lalu dikupas kulitnya, selanjutnya 
dilakukan perajangan, kemudian dikeringkan hingga diperoleh 104 gram simplisia 
kulit buah delima (Punica granatum L.) yang dimaserasi menggunakan larutan 
penyari etanol 70% sebanyak 1000 ml sehingga diperoleh ekstrak kering sebanyak 
27,29 gram 
Tabel 4. Hasil Ekstraksi Kulit Buah Delima Putih (Punica granatum L.) 
Jumlah Buah Jenis Ekstrak Berat Simplisia Berat Ekstrak 
15 Buah Delima 
Putih Ekstrak Kering 104 gram 27,29 gram 
2. Nilai Potensi Tabir Surya Ekstrak Kulit Buah Delima 
a. Nilai Transmisi Eritema dan Pigmentasi 
1. Persen Transmisi Eritema (%Te) 
Tabel 5. Nilai Persen Transmisi Eritema Kulit Buah Delima Putih 
Replikasi 
Persen Transmisi Eritema 
200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1000 ppm 

























II 6,54 % 0,65 % 0,18 % 0,11 % 0,09 % 
III 6,53 % 0,65 % 0,18 % 0,11 % 0,08 % 







Gambar 5. Grafik Nilai Rata - rata % Transmisi Eritema 
2. Persen Transmisi Pigmentasi (%Tp) 










Persen Tranmisi Pigmentasi 
200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1000 ppm 
I 39,39 % 14,56 % 5,93 % 2,58 % 0,96 % 
II 39,29 % 14,54 % 5,92 % 2,58 % 0,95 % 
III 39,26 % 14,55 % 5,92 % 2,59 % 0,95 % 


































Gambar 6. Grafik Nilai Rata - rata % Transmisi Pigmentasi 
b. Tabel 7. Nilai Rata - Rata SPF 
Replikasi 
Persen Nilai SPF 
200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 1000 ppm 
I 1,23 % 1,49 % 1,78 % 2,18 % 2,69 % 
II 1,23 % 1,49 % 1,79 % 2,18 % 2,69 % 
III 1,23 % 1,51 % 1,79 % 2,18 % 2,67 % 
Persen Rata- 
rata nilai SPF 




































Gambar 7. Grafik Nilai Rata - rata SPF 
B. Pembahasan 
 Sediaan tabir surya adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk maksud 
menyerap secara efektif sinar matahari terutama didaerah gelombang ultraviolet 
sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit oleh sinar matahari. Tabir surya 
dapat dibuat dalam berbagai bentuk sediaan seperti : krim, losio dan salep (Depkes 
RI, 1985). 
 Sinar ultraviolet (UV) adalah sinar yang dipancarkan oleh matahari yang 
dapat mencapai permukaan bumi selain cahaya tampak dan sinar inframerah. Sinar 
UV berada pada kisaran panjang gelombang 200-400 nm. Spektrum UV terbagi 
menjadi tiga kelompok berdasarkan panjang gelombang UV C (200-290), UV B 
(290-320) dan UV A (320-400).UV A terbagi lagi menjadi dua sub bagian yaitu UV 
A2 (320-340) dan UV A1 (340-400). Tidak semua radiasi sinar UV dari matahari 





 (Punica granatum L.) di Indonesia lebih dikenal sebagai delima. Ada dua 
macam delima yang sering ditanam, yaitu delima merah dan putih. 
 Penelitian ini menggunakan kulit buah delima putih. Pemilihan kulit buah 
delima putih pada penelitian ini dikarenakan kulit buah delima putih sudah 
dikonsumsi oleh masyarakat sebagai jamu.Delima putih sangat kaya dengan 
kandungan alkaloid dan flavanoid. Secara trandisional buah yang ditumbuk dan 
seduhannya dipakai sebagai pengobatan seduhannya dipakai sebagai obat diare, 
kulitakar dan kulit batang mempunyai khasiat sebagai obat sakit gigi, air rebusan 
buah dan kulit buah delima dapat dipakai sebagai obat kumur dan untuk mengobati 
keputihan (SD. Suprihatin, 1992). 
 Delima putih (Punica granatum L) merupakan salah satu obat tradisional yang 
unik karena semua bagian tumbuhan dari delima putih tersebut memiliki kandungan 
kimia yang berguna untuk kesehatan. Pada kulit delima putih memiliki kandungan 
alkaloid dan flavonoid (Jurenka, 2008). 
 Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi, metode 
maserasi digunakan karena kulit buah delima mengandung senyawa yang tidak tahan 
terhadap panas, yaitu flavonoid dan tanin (Gupita, 2012). Ditimbang sebanyak 104 
gram kemudian dimasukkan dalam wadah maserasi. Ditambahkan 1 liter pelarut 
etanol 70 %, hingga simplisia terendam seluruhnya kemudian diaduk, flavonoid 
merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil.Oleh karena 
itu, umumnya flavonoid larut dalam pelarut polar seperti etanol. Etanol berfungsi 
sebagai pembebas flavonoid dari bentuk garamnya (Harborne, 1987). Proses maserasi 





 Ekstraksi senyawa fenolik seperti flavonoid dan tannin dari jaringan 
tumbuhan menggunakan pelarut etanol pada suhu kamar dengan cara maserasi. 
Setelah dilakukan maserasi, cairan hasil maserasi kemudian dikeringkan dengan 
menggunakan desikator hingga diperoleh ekstrak kering. Flavonoid merupakan 
senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil. Oleh karena itu, 
umumnya flavonoid larut dalam pelarut polar seperti etanol. Digunakan etanol p.a 
karena menurut Christian (1980) memiliki kemurnian sangat tinggi (>99,5%) dan 
biasanya digunakan untuk keperluan laboratorium 
 Penentuan potensi tabir surya ekstrak kulit buah delima putih dilakukan secara 
In vitro dengan metode spektrofotometer pada rentang panjang gelombang sinar 
ultraviolet. Penentuan efektivitas tabir surya ini didasarkan pada Persen Transmisi 
Eritema dan Pigmentasi serta dengan menghitung nilai SPF (Sun Protecting Factor). 
 Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator universal yang menjelaskan 
tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV protektor, semakin 
tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif tabir surya maka semakin efektif 
melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar UV (Dutra et al., 2004). 
Pengujian potensi tabir surya ekstrak kulit buah delima putih dilakukan 
dengan menghitung nilai transmisi eritema (%Te) dan tranmisi Pigemntasi (%Tp) 
serta nilai SPF ekstrak. Dari pengujian tersebut diperoleh hasil dimana nilai rata - 
rata %Te pada konsentrasi (200 pm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm) 
dan blanko etanol p.a, berturut - turut adalah 6,228 %, 0,651 %, 0,184 %, 0,108 %, 
0,086 %, Nilai rata - rata transmisi pigmentasi (%Tp) pada konsentrasi (200 pm, 400 





5,92 %, 2,58 %, 0,962 %. Pada penentuan nilai SPF, diperoleh nilai rata - rata SPF 
konsentrasi (200 pm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm dan 1000 ppm) berturut - turut 
sebesar 1,2; 1,4; 1,7; 2,1; 2,6.    
Bersadasarkan nilai Transmisi Eritema dan Pigmentasi, dapat dinyatakan 
bahwa konsentrasi ekstrak 200 ppm termasuk dalam kategori reguler suntan untuk 
eritema yang didasarkan pada nilai persen (%Te) ekstrak sebesar 6,22 % karena 
berada pada range reguler suntan (6-12 %). Sementara persen Transmisi Pigmentasi  
berada dalam kategori total block  yang didasarkan pada nilai (%Tp) ekstrak sebesar 
39,32 % karena berada pada range total block (3-40 %). 
Konsentrasi 400, 600, 800, dan 1000 ppm termasuk dalam kategori total 
block untuk eritema dengan range (<1,0 %) berdasarkan hasil pengukuran rata- rata  
nilai transmisi yang menunjukkan (%Te) ekstrak sebesar 0,651 % pada konsentrasi 
400 ppm, 0,184 % pada konsentrasi 600 ppm, 0,108 % pada konsentrasi 800 ppm, 
dan 0,086 % pada konsentrasi 1000 ppm. Sementara pada range pigmentasi, 
konsentrasi 400 ppm, 600, 800, dan 1000 ppm termasuk dalam kategori total block 
untuk pigmentasi dengan range (3-40 %) berdasarkan hasil pengukuran rata - rata 
nilai transmisi yang menunjukkan (%Tp) ekstrak sebesar 14,55 % pada konsentrasi 
400 ppm, 5,92 % pada konsentrasi 600 ppm, 2,58 % pada konsentrasi 800 ppm, dan 
0,962 % pada konsentrasi 1000 ppm.  
Berdasarkan pengukuran rata - rata nilai SPF menunjukkan bahwa ekstrak 
memiliki nilai SPF yang rendah, yakni 1,235 pada konsentrasi 200 ppm, 1,498 pada 





ppm, dan 2,687 pada konsentrasi 1000 ppm sehingga dalam hal ini termasuk dalam 
kategori Proteksi Minimal dengan range nilai SPF 1-4.  
Konsentrasi ekstrak 200 ppm sebagai Reguler suntan menunjukkan bahwa 
ekstrak pada konsentrasi tersebut memberikan perlindugan terhadap eritema dapat 
dikatakan suatu bahan yang menyerap sebagian besar sinar UV-B dan menyerap 
banyak sinar UV-A (Soeratri, 2005). 
Pada konsentrasi 400, 600, 800 dan 1000 ppm menunjukkan efek sebagai 
total block yang artinya pada konsentrasi tersebut ekstrak dapat menahan atau 
memantulkan sinar UV yang dapat menimbulkan eritema dan pigmentasi secara tetap 
dan memiliki potensi yang baik sebagai tabir surya dalam melindungi kulit dari 
akibat sengatan sinar UV (Soeratri, 2005).Tabel penggolongan tabir surya didasarkan 
pada persen transmisi sinar UV dilihat pada Tabel 2. 
Pada penentuan nilai SPF, menunjukkan bahwa ekstrak pada konsentrasi 
200, 400, 600, 800 dan1000 ppm memberikan efek proteksi minimal, yang artinya 
daya tahan tabir surya yang dimiliki ekstrak masih rendah atau bertahan dalam waktu 
yang relatif singkat. Jika normalnya daya tahan kulit seseorang dibawah sinar 
matahari langsung dengan tidak mengalamai eritema dan pigmentasi adalah 25 
menit, maka dengan menggunakan tabir surya dengan SPF 2,6 maka daya tahan 
alami kulit tersebut dapat dilipatgandakan menjadi 2,6 kali dari waktu normalnya, 
sehingga kulit dapat bertahan terhadap eritema dan pigmentasi dari paparan sinar UV 
selama 65 menit.Pembagian produk tabir surya berdasarkan nilai SPF-nya dilihat 





 Faktor yang mempengaruhi penentuan nilai SPF yaitu penggunaan pelarut 
yang berbeda, kombinasi dan konsentrasi dari tabir surya, efek dan interaksi dari 
komponen pembawa misalnya ester, interaksi pembawa dengan kulit, penambahan 
bahan aktif, dan sistem pH. Faktor ini dapat menambah atau mengurangi penyerapan 
UV pada setiap tabir surya (More et. al, 2013) 
 Tingkat produk tabir surya yang melindungi dari kemerahan (eritema) 
digambarkan oleh Sun Protecting Factor (SPF).SPF adalah rasio dari dosis minimal 
eritema (MED) pada perlindungan kulit manusia oleh tabir surya pada MED tanpa 
adanya tabir surya. Dalam test SPF yang ditentukan oleh FDA, MED ditentukan 
terhadap semakin meningkatnya energi UV dan mengevaluasi respon. MED dalam 
dosis rendah energi UV akan menyebabkan eritema dengan batas yang jelas di tempat 
terbuka.Produk tabir surya dipasaran saat ini diberi tanda nilai SPF mulai dari 2 
sampai 60.SPF merupakan rasio terlindung ke MED tak terlindungi.Cara lainnya 





 Sehingga tabir surya dengan SPF 2 mentransmisikan 50 % energi pemerahan 
yang diterima, SPF 15 mentransmisikan 6,7 %, dan tabir surya dengan SPF 30 
mentransmisikan 3,3 %. Tabir surya dengan SPF 50 masih akan mentransmisikan 2 
%. Ini menggambarkan semakin berkurang keuntungan dari peningkatan nilai - nilai 
SPF (Stanfield et al, 2003).Berdasarkan grafik menunjukkan bahwa seiring 
bertambahnya konsentrasi, maka daya proteksi terhadap sinar UV juga semakin 
tinggi. Dengan demikian, semakin besar konsentrasi ekstrak, maka fungsi 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak kulit buah delima putih memiliki potensi sebagai tabir surya 
2. Ekstrak kulit buah delima putih pada konsentrasi ekstrak 200 ppm termasuk 
dalam kategori suntan untuk eritema yang didasarkan pada nilai persen (%Te) 
ekstrak sebesar 6,22%dan nilai %Tp 39,32%dikategorikan kedalam 
sunblock.Pada konsentrasi 400 ppm nilai %Te 0,651%dan nilai %Tp 
14,55%dikategorikan kedalam sunblock, pada konsentrasi 600 ppm memiliki 
nilai %Te 0,184%dan nilai %Tp 5,92% dikategorikan kedalam sunblock, pada 
konsentrasi 800 ppm memiliki nilai %Te 0,108%dan nilai %Tp 2,58% 
dikategorikan kedalam sunblock, serta pada konsentrasi 1000 ppm memiliki 
nilai %Te 0,086%dan nilai %Tp 0,962% dikategorikan kedalam sunblock. 
Sementara nilai SPF, ekstrak memiliki nilai SPF yaitu 2,6 termasuk dalam 
kategori proteksi minimal. 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membuat formula 
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LAMPIRAN 





















Deksikator Vakum  selama 6 x 24 Jam 
 
27,29 g Ekstrak Kering Kulit Buah 
Delima Putih 
 
15 Buah Delima Putih Berat 2 kg 
104 g Simplisia Kulit Buah Delima 
Filtrat Simplisia Kulit Buah Delima 
 
Dicuci bersih, dikupas dan dipisahkan kulitnya 
kemudian dikeringkan 





Lampiran 2. Skema Analisis Data 
  














   
   
 
         
         
   
 
      
Dilarutkan dengan etanol p.a  
50 mg Ekstrak Kulit 
Buah Delima 















%Te & %Tp dan 
Nilai SPF 
Potensi Tabir Surya 









Lampiran 3. Peta Pengambilan Sampel 
Kabupaten Bantaeng :  
 
 
    S 
 
 
















Jalan Pahlawan Kabupaten Bantaeng ( Jalan Poros Jeneponton - Bantaeng) 







Jalan Lingkar Bissampoloe 
  
 
Lampiran 4. Hasil pengukuran persen transmisi 
a. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 







2. Data transmisi replikasi 1
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200 ppm replikasi 1
asi 1 






























































Contoh perhitungan nilai transmisi (replikasi 1) 
 Persen eritema (%Te)  =  ( $&!)
 !
 
  Persen pigmentasi (%Tp) =  ( $&!)
 !"
 
Ket. T x Fe : Perhitungan nilai transmisi eritema tiap panjang gelombang yaitu 
 panjang gelombang 292,5 - 317,5 nm 
 Fe : Fluks eritema 
T x Fp   :  Perhitungan nilai transmisi eritema tiap panjang gelombang yaitu  
 panjang gelombang 322,5 - 372,5 nm 
 Fp : Fluks pigmentasi 
  
Persen eritema (%Te) =  ( $&!)
 !
 




   = 6.609 
Persen eritema (%Tp) =  ( $&!")
 !
 
















b. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 
1. Grafik transmisi 
 
2. Data transmisi replikasi 2



























200 ppm replikasi 2
replikasi 2 
























































c. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 3



























200 ppm replikasi 3
 
 
Gambar 11. Grafik transmisi replikasi 3 (200 ppm)
 
I 200 ppm 
/ Tanning 






















































a. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 1 (400 ppm)



























400 ppm replikasi 1
 



























































b. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 







2. Tabel 14. Data transmisi replikasi 2 (400 ppm)


























400 ppm replikasi 2
 





























































2. Data transmisi replikasi 3 (400 ppm)


























persen transmisi konsentrasi 400 ppm replikasi 3
 
Gambar 14.Grafik transmisi replikasi 3 400 ppm
 
II 400 ppm 
/ Tanning 

















































a. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 1 (600 ppm)


























600 ppm replikasi 1
 






























































b. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 
1. Grafik transmisi replikasi 2
2. Data transmisi replikasi 2 

































































































c. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 3 


























600 ppm replikasi 3
 























































a. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 1 (800 ppm)


























800 ppm replikasi 1
 





























































b. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 2 (800 ppm)



























800 ppm replikasi 2
 




























































c. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 3 (800 ppm)




























800 ppm replikasi 3
 





























































a. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi replikasi 1 (1000 ppm)



























1000 ppm replikasi 1
 
Gambar 21. Grafik transmisi replikasi 1 1000 ppm
 
Replikasi I 1000 ppm 
/ Tanning 



























































2. Data transmisi replikasi 2 (1000 ppm)



























 persen transmisi konsentrasi 1000 ppm replikasi 2
 




























































c. Pengukuran persen transmisi konsentrasi 






2. Data transmisi 




























1000 ppm replikasi 3
 
Gambar 23. Grafik transmisi replikasi 3 1000 ppm
replikasi 3 (1000 ppm) 
 
/ Tanning 




























































Rata - rata konsentrasi Persen Transmisi Pigmentasi dan Eritema 
200 ppm  
Eritema = +.+34 % 7 +.2(- % 7 +.2,2 %
,
 
  = 6.228 % 
Pigmentasi = ,4.,44 % 7 ,4.-44 % 7 ,4.-+, %
,
 
 = 39.320 % 
400 ppm 
Eritema = 3.+(+ % 7 3.+2- % 7 3.+2+ %
,
 
  = 0.651 % 
Pigmentasi = #(.2+, % 7 #(.2(3 % 7 #(,222 %
,
 
 = 14,552 % 
600 ppm 
Eritema = 3.#8( % 7 3.#88 % 7 3.#83 %
,
 
  = 0.184 % 
Pigmentasi = 2.4,( % 7 2.4-* % 7 2.4-2 %
,
 
 = 5.928 % 
800 ppm 
Eritema = 3.#3- % 7 3.##, % 7 3.##3 %
,
 





Pigmentasi = -.284 % 7 -.288 % 7 -.243 %
,
 
 = 2.589 % 
1000 ppm 
Eritema = 3.382 % 7 3.343 % 7 3.382 %
,
 
  = 0.086 % 
Pigmentasi = 3.4+4 % 7 3.424 % 7 3.424 %
,
 


















Lampiran 5. Hasil pengukuran 
a. Pengukuran absorbansi pengenceran replikasi 1 200 ppm






  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 1 






24.Grafik absorbansi replikasi 1 200 ppm 
(200 ppm) 
 Replikasi I 200 ppm 






























3. Contoh perhitungan nilai SPF 
(AUC)  = (Aa+Ab)/2 x Dpb-a 
 AUC  = L1+L2+L3...........Ln 
 Log SPF = AUC/(λn-λ1) 
Ket.Aa = Absorbansi pada panjang gelombang a nm 
        Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b nm 
dPb-a = Selisih panjang gelombang a dan b 
λn  = Panjang gelombang terbesar (dengan A>0,05 untuk ekstrak, dengan 
     A> 0,01 untuk sediaan) 
        λ1 = Panjang gelombang terkecil (290 nm). 
L1 =3.#4273.#8*
-
 9 (295 − 290) = 0.955 
L2 =3.#8*73.#*-
-
 9 (300 − 295) = 0.897 
L3 =3.#*-73.#28
-
 9 (305 − 300) = 0.825 
L4 =3.#2873.#(,
-
 9 (310 − 305) = 0.752 
L5 =3.#(,73.#-4
-
 9 (315 − 310) = 0.680 
L6 =3.#-473.##8
-
 9 (320 − 315) = 0.617 
L7 =3.##873.#38
-
 9 (325 − 320) = 0.565 
L8 =3.#3873.#33
-
 9 (330 − 325) = 0.520 
L9 = 3.#3373.34(
-
 9 (335 − 230) = 0.485   
L10 =3.34(73.38*
-
 9 (340 − 335) = 0.452  
L11 =3.38*73.383
-
 9 (345 − 340) = 0.417  
L12 =3.38373.3*2
-







 9 (355 − 350) = 0.357  
L14 =3.3+873.3+#
-
 9 (360 − 355) = 0.322  
L15 =3.3+#73.328
-
 9 (365 − 360) = 0.297  
L16 =3.32873.32(
-
 9 (370 − 365) = 0.280  
L17 =3.32(73.3(4
-
 9 (375 − 370) = 0.257  
L18 =3.3(473.3(*
-
 9 (380 − 375) = 0.240  
L19 =3.3(*73.3((
-
 9 (385 − 380) = 0.227  
L20 =3.3((73.3(#
-
 9 (390 − 385) = 0.212 
L21 =3.3(#73.3,4
-
 9 (395 − 390) = 0.200 
L22 =3.3,473.3,*
-
 9 (400 − 395) = 0.190 
Log SPF  = #3.#,(
(33>-43





 = 0.092 














b. Pengukuran absorbansi pengenceran 200 ppm  replikasi 2







   
  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 2 (200 ppm)
























25. Grafik absorbansi replikasi 2 (200 ppm)
 
 





























c. Pengukuran absorbansi pengenceran 200 ppm  replikasi 3







  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 3 (200 ppm)

























26. Grafik absorbansi replikasi 3 (200 ppm)
 
 





























a. Pengukuran absorbansi replikasi 1






   
2. Data Grafik Absorbansi
























 1 (400 ppm) 
Gambar 27. Grafik absorbansi 400 ppm 
 replikasi 1(400 ppm) 
400 ppm 




























b. Pengukuran absorbansi replikasi 2






  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 2 (400 ppm)


























28. Grafik absorbansi replikasi 2 (400 ppm)
 
 





























c. Pengukuran absorbansi replikasi 3






  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 3 (400 ppm)
























replikasi 3 (400 ppm) 
29. Grafik absorbansi replikasi 3 (400 ppm)
 
II 400 ppm 





























a. Pengukuran absorbansi replikasi








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 1 (600 ppm)

























30. Grafik absorbansi replikasi 1 (600 ppm)
 
00 ppm 





























b. Pengukuran absorbansi 








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 2 (600 ppm)

























31. Grafik absorbansi replikasi 2 (600 ppm)
 
 














































c. Pengukuran absorbansi replikasi








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 3 (600 ppm)


























32. Grafik absorbansi replikasi 3 (600 ppm)
 
 





























a. Pengukuran absorbansi replikasi








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 1 (800 ppm)
























33. Grafik absorbansi replikasi 1 (800 ppm)
 
 





























b. Pengukuran absorbansi replikasi








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 2 (800 ppm)

























34. Grafik absorbansi replikasi 2 (800 ppm)
 
 





























c. Pengukuran absorbansi replikasi







  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 3 (800 ppm)


























35. Grafik absorbansi replikasi 3 (800 ppm)
 
 





























a. Pengukuran absorbansi replikasi







  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi1 (1000 ppm)


























36. Grafik absorbansi replikasi 1 (1000 ppm)
 
I 1000 ppm 





























b. Pengukuran absorbansi replikasi 2 (1000 ppm)








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi replikasi 2 (1000 ppm)
























37. Grafik absorbansi replikasi 2 (1000 ppm)
 
 





























c. Pengukuran absorbansi replikasi 3 (1000 ppm)








  Gambar 
2. Data Grafik Absorbansi 

























38. Grafik absorbansi replikasi 3 (1000 ppm)
replikasi 3 (1000 ppm) 
II1000 ppm 
































Rata - rata nilai SPF 
200 ppm = #.-,2 7 #.-,2 7 #.-,2
,
 
 = 1.235 
 
400 ppm = #.(4- 7 #.(4# 7 #.2#,
,
 
 = 1.498 
 
600 ppm = #.*8+ 7 #.*4( 7 #.*48
,
 






800 ppm = -.#8- 7 -.#8- 7 -.#8-
,
 
 = 2.182 
 
1000 ppm = -.+4# 7 -.+4# 7 -.+*4
,
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